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Abstrak 
Abstrak: Kondisi air tanah di Kabupaten Merauke yang keruh, payau, dan cenderung 
berwarna kecoklatan sampai saat ini masih menjadi pilihan sebagai sumber air konsumsi oleh 
masyarakat di Kabupaten Merauke. sebagai salah satu alternatif, air tanah tersebut  diolah menjadi air 
minum isi ulang berupa air galon dengan menggunakan teknik UV filter. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan konsentrasi Ca, Fe, dan Mg di dalam air galon yang diproduksi dan didistribusikan 
oleh Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU). Penelitian dilakukan di Kabupaten Merauke. Metode 
penelitian adalah pengambilan sampel di 3 DAMIU dan sumber air baku, diukur parameter fisika dan 
kimianya, lalu diukur konsentrasi Ca, Fe, dan Mg dengan spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsentrasi Ca, Fe, dan Mg untuk air baku adalah 4,0; 4,0; dan 5,2. Konsentrasi 
Ca, Fe, dan Mg untuk air DAMIU A adalah 3,0; 0,03; 4,7. Konsentrasi Ca, Fe, dan Mg untuk air 
DAMIU B adalah 4,3; 0,08; 4,9. Konsentrasi Ca, Fe, dan Mg untuk air DAMIU C adalah 3,2; 0,03; 
4,3. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian tersebut adalah air galon yang diproduksi dan 
didistribusikan oleh DAMIU layak dikonsumsi. 
Kata kunci : kimia, air minum isi ulang, Ca, Fe, Mg 
 
 
DETERMINATION OF LEVEL OF IRON (Fe) AND HARDNESS IN REFILL DRINKING 
WATER IN THE DISTRICT MERAUKE 
 
Groundwater conditions in Merauke is turbid, brackish, and tend to brown is still an option 
as a water source for consumption in Merauke. As an alternative, ground water is processed into 
drinking water refill in the form of drinking water using techniques UV filter. This study aims to 
determine the concentration of Ca, Fe, and Mg in a gallon of water produced and distributed by 
drinking water depots refill (DAMIU). The study was conducted in Merauke. The research method is 
sampling in 3 DAMIU and raw water sources, measured the physical and chemical parameters, and 
then measured the concentration of Ca, Fe, and Mg with UV-Vis spectrophotometer. The results 
showed that the concentration of Ca, Fe, and Mg for raw water sequently are 4.0; 4.0; and 5.2. The 
concentration of Ca, Fe, and Mg for water DAMIU A sequently are 3.0; 0.03; 4.7. The concentration 
of Ca, Fe, and Mg for water DAMIU B sequently are 4.3; 0.08; 4.9. The concentration of Ca, Fe, and 
Mg for water DAMIU C sequently are 3.2; 0.03; 4.3. Conclusions drawn from the results of these 
studies are of drinking water produced and distributed by DAMIU suitable for consumption. 
Keywords : chemistry, refill drinking water, Ca, Fe, Mg 
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PENDAHULUAN 
Keadaaan air tanah di Kabupaten 
Merauke pada umumnya mengandung 
kesadahan yang tinggi, sehingga sumur 
masyarakat tidak menyediakan air dengan 
kualitas sebagai air minum. Kandungan Ca 
dan Mg yang tinggi menyebabkan air 
bersifat sadah. Air yang sadah seringkali 
ditemukan di daerah yang berkapur. Dalam 
pemakaiannya, air yang sangat sadah (kadar 
> 180 ppm) dapat mengurangi tingkat 
kelarutan beberapa sediaan obat, terutama 
yang mengandung ampisilin atau 
tetrasiklin. Desinfektan yang zat aktifnya 
iodin atau quarts seperti Antisep, Neo 
Antisep, dan Medisep daya kerjanya akan 
menurun jika dilarutkan dalam air sadah. 
Selain itu tingginya kadar Ca dan Mg dapat 
mengganggu proses pencernaan dan 
penyerapan nutrisi (Ma'roef, 1998).  
Air yang diolah oleh PDAM Merauke 
saat sampai ke rumah masyarakat, air yang 
mengalir berwarna kuning-coklat, keruh, 
dan bahkan sering tidak mengalir. Air tanah 
pada umumnya mengandung zat besi (Fe) 
dan mangan (Mn) yang cukup besar. 
Adanya kandungan  Fe dan Mn dalam air 
ditandai dengan adanya perubahan fisis, 
yaitu ditunjukkan dengan perubahan warna 
air menjadi kuning-coklat setelah terjadi 
oksidasi, yaitu beberapa saat kontak dengan 
udara. Disamping dapat mengganggu 
kesehatan juga menimbulkan bau yang 
kurang enak, serta menyebaban warna 
kuning pada dinding bak serta bercak-
bercak kuning pada pakaian.  
Hal tersebut menunjang 
berkembangnya depot-depot air minum isi 
ulang (DAMIU)  di Kabupaten Merauke. 
Banyak cara yang dilakukan oleh DAMIU 
dalam mencari konsumen tetap, antara lain 
dengan cara mempromosikannya kepada 
masyarakat, berkeliling-keliling ke rumah-
rumah masyarakat dan menyediakan 
layanan siap antar jemput bahkan 
memberikan bonus kepada pelanggan yang 
sudah sering memesan air isi ulang di 
depotnya. Dengan adanya depot air isi 
ulang ini, mempermudah masyarakat 
sehingga tidak membuang-buang waktu 
untuk menyiapkan air minum yang 
diperlukan setiap harinya karena cukup 
memesan air isi ulang tanpa perlu memasak 
air terlebih dahulu. 
Ditinjau dari harganya, DAMIU jauh 
lebih murah, yaitu hanya sepertiga dari 
harga air minum dalam kemasan (AMDK). 
Hal inilah yang menyebabkan DAMIU 
banyak bermunculan di Kabupaten 
Merauke. Keberadaan DAMIU terus 
meningkat sejalan dengan dinamika 
keperluan masyarakat terhadap air minum 
yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi. 
Meski murah, tidak semua DAMIU 
terjamin keamanan produknya. Hasil 
pengujian kualitas 120 sampel DAMIU dari 
10 kota besar (Jakarta, Bogor, Tangerang, 
Bekasi, Cikampek, Semarang, Yogyakarta, 
Surabaya, Medan, dan Denpasar) di 
Laboratorium Teknologi dan Manajemen 
Lingkungan, Departemen Teknologi 
Industri Pertanian, Institut Pertanian Bogor 
(IPB) pada tahun 2002, menunjukkan 
bahwa kualitas air minum yang diproduksi 
oleh DAMIU bervariasi dari satu depot ke 
depot lainnya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa ada perbedaan dalam karakteristik 
air baku, teknologi produksi, dan atau 
proses operasi dan pemeliharaan yang 
diterapkan di DAMIU.  
Tujuan penelitian ini adalah : 
1) Menentukan parameter fisik DAMIU 
yang dikelola oleh depot-depot di 
Kabupaten Merauke.  
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2) Menentukan konsentrasi Ca dan Mg 
pada DAMIU yang dikelola oleh 
depot-depot di Kabupaten Merauke 
3) Menentukan konsentrasi Fe pada 
DAMIU yang dikelola oleh depot-
depot di Kabupaten Merauke  
Air secara kimiawi merupakan 
senyawa polar (H2O), yang mempunyai 
sifat-sifat tertentu, seperti bersifat pelarut, 
dapat berikatan hidrogen dengan senyawa 
organik dan sifat-sifat lain dalam 
mekanisme reaksi tubuh. Air untuk 
keperluan minum tidap sama persis dengan 
pengertian air secara kimiawi, karena air 
minum merupakan air (kimiawi) yang 
mengandung unsur-unsur tertentu 
(termasuk mineral) yang diperlukan tubuh. 
Bahan-bahan mineral tersebut antara lain 
kalsium, magnesium, natrium, besi dan 
lain-lain. 
Namun jumlah mineral yang terlarut 
dalam air minum tidak boleh melebihi 
ambang batas yang diperlukan tubuh. Jika 
mineral-mineral tersebut jumlahnya sangat 
tinggi dan melebihi nilai ambang batas, 
dapat menggangu proses dan mekanisme 
dalam tubuh. Kontaminan anorganik sukar 
didegradasi menjadi spesies yang tidak 
berbahaya, sehingga di lingkungan dapat 
terakumulasi hingga mencapai konsentrasi 
toksik dan selanjutnya dapat mengakibatkan 
kerusakan ekologi.  
Kandungan unsur besi di air tanah, 
terutama di dalam air sumur banyak terjadi. 
Air tanah yang umumnya mempunyai 
konsentrasi karbondioksida yang tinggi 
dapat menyebabkan kondisi anaerobik. 
Kondisi ini menyebabkan konsentrasi besi 
bentuk mineral tidak larut (Fe
3+
) tereduksi 
menjadi besi yang larut dalam bentuk ion 
bervalensi dua (Fe
2+
). Konsentrasi besi pada 
air tanah bervariasi mulai dari 0,01 mg/l - 
25 mg/l (Wiyata, 2003). 
Pada air permukaan jarang ditemui 
kadar Fe melebihi 1 mg/l, tetapi di dalam 
air tanah kadar Fe dapat jauh lebih tinggi 
(Manahan, 1999). Konsentrasi Fe yang 
tinggi dapat dirasakan dan dapat menodai 
kain serta perkakas dapur. Pada air yang 
tidak mengandung oksigen seperti air tanah, 
besi berada sebagai Fe
2+
 yang cukup tinggi, 
sedangkan pada air sungai yang mengalir 
dan terjadi aerasi, Fe
2+
 teroksidasi menjadi 
Fe(OH)3, dimana Fe(OH)3 ini sulit larut 
pada pH 6 sampai 8. 
Besi dalam bentuk ion Fe
2+
 sangat 
mudah larut dalam air. Oksigen yang 
terlarut akan mengoksidasi Fe
2+
 menjadi 
Fe(OH)3 yang merupakan endapan. 
Fe(OH)3 atau salah satu jenis oksida yang 
merupakan zat padat dan dapat mengendap. 
Besi yang terlarut dalam bentuk Fe
2+
 dalam 
air biasanya dihasilkan oleh pelepasan ion 
Fe
2+
 dari bahan-bahan organik. 
Menurut (Dharma, 2002), kehadiran 
ion Fe
2+
 yang terlarut dalam air dapat 
menimbulkan gangguan-gangguan seperti : 
1) Rasa dan bau logam yang amis pada 
air, disebabkan karena bakteri 
mengalami degradasi 
2) Besi dalam konsentrasi yang lebih 
besar 25 mg/l, akan memberikan suatu 
rasa pada air yang mengambarkan rasa 
metalik, astrinogent atau obat 
3) Mengakibatkan pertumbuhan bakteri 
besi (Crenothrix dan Gallionella) yang 
berbentuk filamen 
4) Menimbulkan warna kecoklat-coklatan 
pada pakaian putih 
5) Meninggalkan noda pada bak-bak 
kamar mandi dan peralatan lainnya 
(noda kecoklatan disebabkan oleh besi) 
6) Dapat mengakibatkan penyempitan 
atau penyumbatan pada pipa 
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7) Endapan logan ini juga yang dapat 
memberikan masalah pada sistem 
penyediaan air secara individu (sumur). 
Air yang mengandung zat besi 
cendrung menimbulkan rasa mual apabila 
dikonsumsi, selain itu dalam dosis yang 
besar besi dapat merusak dinding usus 
halus. Kematian sering terjadi karena 
rusaknya dinding usus halus ini. Kandungan 
zat besi yang melebihi 1 mg/L akan 
menyebabkan terjadinya iritasi pada mata 
dan kulit. Apabila kelarutan besi dalam air 
melebihi 10 mg/L akan menyebabkan air 
berbau seperti telur busuk (Wiyata, 2003). 
Kandungan Ca yang berlebih dalam 
air sumur akan menimbulkan tingkat 
kesadahan air. Air sadah akan menimbulkan 
penyakit ginjal pada manusia, dan terjadi 
pengendapan pada ketel tempat air direbus 
dan akan menghilangkan busa pada sabun, 
sehingga waktu mandi akan selalu licin. 
Kesadahan didefinisikan sebagai 
kemampuan air dapat mengendapkan 
sabun, sehingga keaktifan atau daya bersih 
sabun menjadi berkurang atau hilang sama 
sekali. Sabun adalah zat aktif permukaan 
yang dapat menurunkan tegangan 
permuakaan air.sehingga air sabun dapat 
berbusa.  
Kesadahan merupakan suatu 
parameter untuk kualitas air bersih karena 
kesadahan menunjukkan ukuran tingkat 
pencemaran oleh kandungan mineral-
mineral tertentu di dalam air, umumnya ion 
kalsium dan magnesium dalam bentuk 
garam karbonat. Kesadahan di dalam air 
sangat tidak dikehendaki baik untuk 
penggunaan industri. Kesadahan air dapat 
dibedakan atas 2 macam antara lain 
kesadahan sementara (temporer) atau 
kesadahan tetap (permanen). 
Kesadahan sementara disebabkan 
oleh garam-garam karbonat (CO3
2-
) dan 
bikarbonat (HCO3
-
) dari kalsium atau 
magnesium. Kesadahan ini dapat 
dihilangkan dengan pemanasan atau 
penambahan kapur tohor. Kesadahan tetap 
disebabkan oleh garam-garam klorida (Cl
-
) 
dan sulfat (SO4
2-
) dari kalsium atau 
magnesium. Kesadahan ini tidak dapat 
dihilangkan dengan pemanasan, tetapi 
hanya dapat dihilangkan dengan pertukaran 
ion. Menurut standar persyaratan kualitas 
air untuk diminum kandungan kalsium 
maksimum yang diperbolehkan sehingga air 
dapat dinyatakan sebagai air bersih adalah 
500 mg/L.  
Spektrofotometer UV-Vis merupakan 
salah satu teknik analisis spektroskopi yang 
memakai sumber radiasi elektromagnetik 
ultraviolet dekat (190-380) dan sinar 
tampak (380-780) dengan memakai 
instrumen spektrofotometer. 
Spektrofotometer UV-Vis melibatkan 
energi elektronik yang cukup besar pada 
molekul yang dianalisis, sehingga 
spektrofotometer UV-Vis lebih banyak 
dipakai untuk analisis kuantitatif ketimbang 
kualitatif. 
Spektrofotometer terdiri atas 
spektrometer dan fotometer. 
Spektrofotometer menghasilkan sinar dari 
spektrum dengan panjang gelombang 
tertentu dan fotometer adalah alat pengukur 
intensitas cahaya yang ditransmisikan atau 
yang diabsorpsi. Spektrofotometer tersusun 
atas sumber spektrum yang kontinyu, 
monokromator, sel pengabsorpsi antara 
sampel dan blanko ataupun pembanding 
(Khopkar, 2003) 
Spektrofotometer UV-Vis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Spektrofotometer Spectroquant Pharo 100. 
Spektrofotometer ini memiliki rentang 
panjang gelombang 320-1100 nm, sesuai 
untuk semua pengukuran rutin, juga 
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penggunaan individu pada rentang Vis. 
Pharo 100 mengombinasikan berbagai 
manfaat fotometer sistem seperti 
pembacaan barcode untuk semua uji, 
pengenalan ukuran sel otomatis dan AQA 
(Analytical Quality Assurance/Jaminan 
Kualitas Analitis) yang didukung instrumen 
dengan spketrofotometer tersebut.  
Sasinita Sahabuddin (2010) telah 
melakukan penelitian terhadap 10 depot 
AMIU dan memperoleh hasil bahwa 
kandungan Ca, Mg, dan Fe pada kesepuluh 
depot tersebut memenuhi syarat standar 
baku air minum berdasarkan Peraturan 
Menteri Kesehatan R.I No 
907/MenKes/SK/VII/2002 tentang 
persyaratan kualitas air minum.  
Demikian juga penelitian Ratnani 
Lintang JA dan Adi Setiawan (2011) yang 
telah meneliti 10 karakteristik kualitas 
produk AMIU, termasuk kandungan Fe dan 
kesadahan total, menggunakan grafik 
pengendali kualitas MEWMA (Multivariate 
Exponential Weighted Moving Average). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
titik sampel berada di dalam garis batas 
pengendali, artinya kualitas air pada sampel 
tersebut terkendali.  
Namun sebaliknya, penelitian 
Joenaidi (2004) menunjukkan bahwa AMIU 
yang berasal dari depot air minum tidak 
aman untuk dikonsumsi. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium terpadu Fisika-Kimia 
Universitas Musamus Merauke dan 
Laboratorium Penyehatan Air, Dinas 
Kesehatan Merauke. Pengambilan sampel 
dilakukan di Rawa Biru dan 3 DAMIU 
yang terdapat di Kabupaten Merauke. 
Penelitian berlangsung selama 2 bulan dari 
Juli sampai September  tahun 2014. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain alat-alat gelas, botol sampel 
yang terbuat dari kaca berwarna coklat, 
pHmeter, termometer, dan 
Spektrofotometer Spectroquant Pharo 100. 
Bahan penelitian ini adalah akuades, reagen 
Ca dan Fe, dan sampel air Rawa Biru dan 
sampel air minum yang berasal dari 3 
DAMIU. 
 
Prosedur Penelitian 
1) Pengambilan data 
Pengambilan data berdasarkan data 
DAMIU secara langsung di lapangan. 
Data yang diambil, antara lain : 
 Asal air bersih (mata air, sumur, 
PDAM, dan sebagainya) 
 Metode pengolahan air bersih 
 Parameter kualitas air 
2) Preparasi dan pengambilan sampel 
Sebelum pengambilan sampel air, 
wadah sampel air yang digunakan 
diusahakan sebersih mungkin. Botol 
yang telah berisi sampel kemudian 
ditempatkan pada boks berisi es dan 
dibawa ke laboratorium untuk 
dianalisis. 
3) Analisis parameter fisika-kimia 
 Suhu 
Sampel air dimasukkan ke dalam botol 
sampel. Masukkan termometer ke 
dalam botol sampel setelah itu diamati 
suhunya. 
 pH 
Sampel air dimasukkan ke dalam botol 
sampel, pH meter disiapkan. Setelah itu, 
elektroda yang telah dikalibrasi dengan 
akuades dicelupkan ke dalam botol 
sampel. Amati dan catat nilai pHnya. 
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4) Analisis Ca, Mg, dan Fe 
Ca, Mg dan Fe dianalisis menggunakan 
Spektrofotometer Spectroquant Pharo 
100 dengan menggunakan reagen dan 
larutan baku yang tersedia pada Kit Ca, 
Mg, dan Fe. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan Data Sampel 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari DAMIU di kota 
Merauke, yakni DAMIU A (terletak di 
daerah Pelabuhan), B (terletak di daerah 
Parakomando), dan C (terletak di daerah 
Mopah Baru). Data pendukung sampel 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa DAMIU 
sampel memiliki sumber air yang berbeda, 
dimana 2 sampel sumber airnya adalah 
sumur warga yang terletak di Sota dan 1 
sampel sumber airnya adalah Rawa Biru, 
sama dengan sumber air PDAM.  
Metode pengolahan air yang dipakai 
ketiga DAMIU sampel adalah sama, yaitu 
filtrasi dan lampu sinar UV. Berdasarkan 
hasil wawancara, proses pengolahan air di 
DAMIU sampel dimulai dari tahap 
penampungan air di bak penampungan. Air 
diendapkan selama 5-7 hari agar partikel-
partikel yang masih melayang di badan air 
dapat turun dan tidak mencemari air saat 
pengolahan, setelah itu air dialirkan melalui 
proses penyaringan bertahap. Air yang telah 
melalui proses penyaringan disinari dengan 
sinar UV, bertujuan untuk mensterilkan air 
dari mikroorganisme. Setelah itu air 
didistribusikan ke dalam wadah (galon).  
Menurut (Ma'roef, 1998), pengolahan 
AMDK pada prinsipnya menggunakan 
tahap-tahap berikut 
1) Air dari sumur dipompa ke dalam 
tangki air baku 
2) Dari tangki air baku, air dipompa 
melalui penyaring cartridge dengan 
pori-pori 125 µm ke dalam tangki 
penampung I 
3) Dari tangki penampung I, air dipompa 
menjadi dua aliran. Aliran utama 
menuju tangki reaksi, sedangkan aliran 
yang kecil dipompa ke injector 
4) Ozon yang terbentuk dari generator 
ozon (ozonator) dialirkan ke injektor, 
sehingga bercampur dengan aliran air 
dari tangki penampung I 
5) Air dari tangki penampung I yang 
belum diozonisasi dicampur dengan air 
yang telah terozonisasi di dalam tangki 
reaksi selama 4 menit sehingga 
mencapai kadar ozon 0,3-0,4 ppm 
6) Dari tangki reaksi, air dialirkan ke 
dalam tangki penyaring pasir dengan 
pori-pori 40 µm 
7) Dari tangki penyaring pasir, air 
dialirkan ke dalam tangki penyaring 
karbon yang berfungsi untuk menyerap 
bau, menghilangkan sisa ozon, dan 
menjernihkan air 
8) Dari tangki penyaring karbon, air 
ditampung ke dalam tangki penampung 
II 
Tabel 1. Data Pendukung Sampel 
DA
MIU 
Sum
ber 
Air 
Metode 
Pengola
han Air 
Pemeriks
aan 
Rutin 
A 
Sumur 
Sota 
Filtrasi 
dan lampu 
sinar UV 
3 bulan 
sekali, 
oleh Dinas 
Kesehatan 
B 
Rawa 
Biru 
Filtrasi 
dan lampu 
sinar UV 
3 bulan 
sekali, 
oleh Dinas 
Kesehatan 
C 
Sumur 
Sota 
Filtrasi 
dan lampu 
sinar UV 
6 bulan 
sekali, 
oleh Dinas 
Kesehatan 
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9) Dari tangki penampung II, air dialirkan 
ke tangki gravity melalui beberapa 
tahap penyaringan dan desinfeksi, yaitu 
: 
a. Penyaring 1 µm 
b. Lampu UV untuk mensterilkan air 
c. Penyaring 0,45 µm 
d. Penyaring 0,2 µm 
10) Air yang telah disterilisasi dialirkan ke 
dalam mesin pengisian untuk berbagai 
ukuran wadah 
Pemeriksaan dilakukan secara rutin 
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Merauke. 
Pada DAMIU A dan B, pemeriksaan 
dilakukan setiap 3 bulan. Sedangkan pada 
DAMIU C, pemeriksaan dilakukan setiap 6 
bulan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi 
oleh masa operasi DAMIU sampel dimana 
DAMIU A dan B beroperasi di bawah 5 
tahun, sementara DAMIU C telah 
beroperasi sekitar 10 tahun. 
Parameter yang diperiksa oleh Dinas 
Kesehatan antara lain parameter fisika 
(temperatur, bau, warna, rasa, kekeruhan, 
TDS, dan konduktiviti), parameter kimia ( 
derajat pH, klorin bebas, magnesium, besi, 
nitrat, nitrit, kesadahan, mangan, fluoride, 
sulfat, tembaga, alumunium, klorida, dan 
amonium), dan bakteriologis (E.colli). 
Ketentuan parameter tersebut sesuai 
KEPMENKES No. 
492/MENKES/SK/IV/2010. 
 
Parameter Fisika-Kimia 
Dalam penelitian ini, parameter fisika-
kimia yang diamati adalah suhu dan pH. 
Parameter tersebut dihitung menggunakan 
pHmeter dan termometer. Perhitungan 
dilakukan pada kondisi yang sama, tepat 
setelah sampel ditempatkan ke dalam botol 
sampel. Data hasil pengamatan ditunjukkan 
pada Tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan KEPMENKES No. 
492/MENKES/SK/IV/2010, standar suhu 
air minum yang layak dikonsumsi adalah ± 
30°C. Data suhu sampel pada tabel 4.2 
menunjukkan bahwa suhu air baku yang 
diperoleh dari Rawa Biru dan suhu air 
sampel memenuhi syarat sebagai air minum 
layak konsumsi. Standar pH air minum 
layak konsumsi menurut aturan yang sama 
adalah 6,5 – 8,5. Data pH sampel pada tabel 
4.2 menunjukkan bahwa pH air baku dan 
air sampel memenuhi syarat sebagai air 
minum layak konsumsi. pH air sampel pada 
air baku dan DAMIU B memiliki nilai 
hampir sama karena keduanya memiliki 
sumber air yang sama yaitu Rawa Biru. pH 
air sampel pada DAMIU A dan C memiliki 
nilai hampir sama karena keduanya 
memiliki sumber air yang sama yaitu sumur 
warga di Sota. 
 
Analisis Ca, Fe, dan Mg 
Data yang diamati berikutnya adalah 
konsentrasi Ca, Mg, dan Fe. Data 
pengamatan ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Data pengamatan suhu dan pH  
DAMIU 
Parameter Fisika 
Suhu (°C) pH 
Air baku 27 7,4 
A 30 6,8 
B 29 7,2 
C 31 6,7 
 
Tabel 3. Data Pengamatan Konsentrasi  
Ca, Fe, dan Mg 
DAMIU 
Konsentrasi (mg/L) 
Ca Fe Mg 
Air baku 4,0 4,0 5,2 
A 3,0 0,03 4,7 
B 4,3 0,08 4,9 
C 3,2 0,03 4,3 
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Berdasarkan KEPMENKES No. 
492/MENKES/SK/IV/2010, konsentrasi 
standar kesadahan maksimal adalah 500 
mg/L. Data yang ditunjukkan pada tabel 3 
menunjukkan bahwa konsentrasi Ca dan 
Mg pada air baku (4,0 mg/L dan 5,2 mg/L), 
DAMIU A (3,0 mg/L dan 4,7 mg/L), 
DAMIU B (keduanya 4,3 mg/L dan 4,9 
mg/L), dan DAMIU C (3,2 mg/L dan 4,3 
mg/L) masih berada di bawah standar 
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa air 
baku dan air sampel tidak lagi tergolong 
sebagai air sadah yang membahayakan bagi 
kesehatan konsumen. 
Konsentrasi Fe yang dianjurkan oleh 
WHO minimal adalah 1 mg/L. berdasarkan 
hasil pengamatan, konsentrasi Fe pada air 
baku adalah 4,0 mg/L, pada DAMIU A 
adalah 0,03 mg/L, pada DAMIU B adalah 
0,08 mg/L, dan pada DAMIU C adalah 0,03 
mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pengolahan air yang diterapkan oleh 
DAMIU secara signifikan mengurangi 
konsentrasi besi yang terdapat dalam air 
baku, sehingga air menjadi layak 
dikonsumsi. 
Hasil pengamatan terhadap air baku 
dan air sampel secara keseluruhan dapat 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Grafik Hasil Pengamatan 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa proses 
pengolahan air yang diterapkan oleh 
DAMIU di Kabupaten Merauke telah 
memenuhi standar kualitas air minum. Hal 
ini ditunjang oleh pemeriksaan yang 
dilakukan secara rutin oleh pihak Dinas 
Kesehatan Kabupaten Merauke. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Keberadaan Depot Air Minum Isi 
Ulang (DAMIU) di Kabupaten Merauke 
sangat diandalkan oleh masyarakat. 
Pemeriksaan mutu air minum telah berjalan 
baik dan sesuai dengan aturan. Hasil 
penelitian ini mendukung pemeriksaan rutin 
yang telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan 
Kabupaten Merauke. Hasil pengamatan 
parameter fisika-kimia menunjukkan bahwa 
suhu air baku adalah     27 °C, air DAMIU 
A adalah  30 °C, air DAMIU B adalah 29 
°C, dan air DAMIU C adalah 31 °C.       pH 
air baku adalah 7,4, air DAMIU A adalah  
6,8, air DAMIU B adalah 7,2, dan air 
DAMIU C adalah 6,7.  
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Hasil pengamatan konsentrasi Ca, Fe, 
dan Mg untuk air baku adalah 4,0; 4,0; dan 
5,2. Konsentrasi Ca, Fe, dan Mg untuk air 
DAMIU A adalah 3,0; 0,03; 4,7. 
Konsentrasi Ca, Fe, dan Mg untuk air 
DAMIU B adalah 4,3; 0,08; 4,9. 
Konsentrasi Ca, Fe, dan Mg untuk air 
DAMIU C adalah 3,2; 0,03; 4,3. Secara 
keseluruhan air yang didistribusikan 
melalui DAMIU di Kabupaten Merauke, 
layak dikonsumsi. 
 
Saran 
Diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat melakukan pengamatan dengan 
parameter-parameter lainnya agar diperoleh 
hasil yang lebih optimal 
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